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BAB IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
 Pada bab ini peneliti menjabarkan hasil penelitiannya yang menyangkut 
fenomena indie clothing terhadap gaya hidup mahasiswa di kota Malang, dimulai 
dari penjabaran rumusan masalah serta penyampaian para narasumber tentang 
pendapat mereka tentang indie clothing dalam gaya hidup pada mahasiswa yang 
merupakan suatu budaya populer di kalangan mahasiswa Fisip UMM. Peneliti 
ingin mengetahui, dalam penyajian data dimana peneliti menggunakan 
pendekatan fenomenologi yang membahas tentang gaya hidup mahasiswa yang 
berkaitan dengan fenomena indie clothing. Serta hasil penelitian dilapangan akan 
menjawab semua rumusan masalah.  Bagaimana fenomenaindie clothingterhadap 
gaya hidup mahasiswa di kota Malang. Dampak indie clothing pada kalangan 
mahasiswa, penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Malang 
sendiri dan bernarasumber dari mahasiswa FISIP UMM tentang pendapat indie 
clothing bagi gaya hidup di mahasiswa. 
4.1  Penyajian Data 
 Penyajian data dengan judul, “fenomena indie clothing terhadap gaya 
hidup mahasiswa di kota malang”, dengan sumber data mahasiswa FISIP 
Universitas Muhammadiya Malang, diperoleh dua data berupa data yang 
diklarifikasi yang menjadi data primer dan data skunder. Data primer diperoleh 
peneliti melalui observasi dan wawancara dengan narasumber mahasiswa fisip 
umm. Sedangkan untuk data skunder peneliti memperoleh data dokumentasi, 
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wawancara dengan subjek atau subyek penelitian, serta gambaran (foto-foto) 
tentang fenomena indie clothing pada kalangan mahasiswa FISIP Universitas 
Muhammadiyah Malang yang saat sedang berada di kampus.  
 Pada penelitian ini, peneliti dalam menentukan subyek atau subyek 
peneliti menggunakan teknik penentuan subyek penelitian yakni purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan subyek atau subyek 
penelitian dengan cara menentukan atau menetapkan kriteria atau ciri-ciri dari 
subyek atau subyek penelitian terlebih dahulu sehingga dengan teknik penentuan 
subyek penelitian yakni purposive, maka mempermudah penelitian dalam 
mengamati obyek dan situasi sosial yang sedang diteliti. Selain itu, dengan teknik 
penentuan subyek penelitian purposive, peneliti dapat memperoleh data atau 
informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan dari banyaknya sumber data. 
Adapun subyek atau subyek dari penelitian ini diantaranya adalah para mahasiswa 
Fisip Universitas Muhammadiyah Malang peminat produk indie clothing.  
 Jenis penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian fenomenologi, jenis 
penelitian fenomenologi adalah bagian dari metodeologi penelitian kualitatif yang 
mengandung nilai sejarah dalam perkembangan dengan melihat realitas yang ada,. 
Fenomenologi sebenarnya lebih merupakan tawaran cara pandang baru terhadap 
fokud kajian penelitian dan penggalian terhadap makna yang terbangun dari 
realitas kehidupan sehari-hari yang terdapat di dalam penelitian secara khusus dan 
dalam kerangka luas pengembangan ilmu sosial. Selain itu dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi secara lebih sistematis, komperhensif, dan praktis 
sebagai sebuah pendekatan yang berguna menangkap gejala (fenomena) sosial. 
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Sehingga pada penelitian ini peneliti menggali makna-makna dalam kehidupan 
sehari-hari mahasiswa yang berkaitan dengan indie clothing terhadap gaya hidup 
mahasiswa yang sudah menjadi kebiasaan pada kalangan mahasiswa sehingga 
menjadi hal yang biasa di dalam lingkungan mahasiswa itu sendiri. Pada jenis 
penelitian fenomenologi ini, apa yang disampaikan oleh subyek atau subyek 
penelitian menjadi sumber data utama dan peneliti dilarang untuk menambahi atau 
merubah apa yang terlah disampaikan.  
 Penelitian ini akan diuraikan dan dipaparkan data yang telah sudah 
dikumpulkan dan diperoleh oleh peneliti melalui teknik pengumpulan data yakni 
wawancara, observasi dan dokumentasi agar selaras dan mendetail terkait tema 
dan judul yang dijadikan fokus penelitian, yang terutama berkaitan dengan 
fenomena indie clothing pada kalangan mahasiswa kota Malang.  
4.2  Gambaran Subyek Penelitian 
 Gambaran subyek penelitian merupakan tampilan data pribadi dari subyek 
yang sudah ditentukan oleh peneliti. Data pribadi yang dimaksudkan yaitu 
merujuk tentang dirinya yang merupakan seorang mahasiswa yang memiliki 
ketertarikan pada indie clothingsebagai eksistensi untuk menunjukkan jati dirinya 
dan menganggap indie clothingbagian dari gaya hidupnya. Subyek penelitian yang 
dipilih sebagai subyek dalam penelitian ini ditentukan secara langsung 
berdasarkan ciri-ciri yang sudah peneliti ketahui dan kenal. 
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Table. 4.1 Identitas Subyek penelitian yang ditemui pada saat wawancara dan 
observasi yakni sebagai berikut : 
No.  Nama  Jenis 
kelamin 
 
Usia 
 
Jurusan 
L P 
1.  Armiola Ramadhanti    20 Sosiologi 
2.  LAL    22 Ilmu Komunikasi 
3.  Gresandi Allen    23 Ilmu pemerintahan 
4.  Ricky Putra    23 Ilmu pemerintahan 
5.  Imaduddin Elsyami    22 Ilmu komunikasi 
6.  Hardianti Inayah    21 Hubungan Internasional 
7.  Dimas Setya Negara    22 Kesejahteraan Sosial 
8.  Akmalus Shofi    22 Sosiologi 
9.  Muhammad Faiz 
Abdurrasyid 
   23 Sosiologi 
10. Fany Dermawan    23 Kesejahteraan Sosial 
Sumber : data diolah tahun 2019 
 Berdasarkan table tersebut yang berisikan informasi data identitas subyek 
penelitian, sebanyak 10 subyek yang dipilih atas pertimbangan dan sesuai kriteria 
bahwa subyek yang telah diwawancarai  adalah mahasiswa yang mengikuti serta 
memahami tentang indie clothing sebagai gaya hidupnya khususnya dalam 
berbusana untuk kegiatan sehari-hari. Subyek diperlukan guna mendukung 
penelitian dengan memberi informasi mengenai penerapan teori fenomenologi 
milik Alfred Schutz.  
 Penelitian ini akan diuraikan dan dipaparkan data yang telah sudah 
dikumpulkan dan diperoleh oleh peneliti melalui teknik pengumpulan data yakni 
wawancara, observasi dan dokumentasi agar selaras dan mendetail terkait tema 
dan judul yang dijadikan fokus penelitian, yang terutama berkaitan dengan 
fenomena indie clothingterhadap gaya hidup mahasiswa di kota Malang. 
Berdasarkan kriteria yang telah peneliti tetapkan, maka akan didiskripsikan data 
dari masing-masing subyek penelitian, sebagai berikut : 
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1) Armiola Ramadhanti 
 
Armiola ini merupakan mahasiswi Fisip UMM jurusan sosiologi 
angkatan 2018, dia sudah memakai produk indie clothing sejak kelas 2 SMP 
sampai sekarang. Dia memaparkan bahwa produk indie clothing dapat 
menunjang penampilannya dari baik dari segi bahan, desain maupun 
karakter dari indie clothing tersebut. Dia menganggap bahwa produk dari 
brand-brand indie clothing ini menambah kepercayaan dirinya dalam 
berpenampilan. 
“Sejak SMP kelas 2 aku suka pakai produk-produk indie clothing sih mas, 
awalnya tau dari teman-temanku kok bagus gambar desainnya, bahnnya 
juga lumayan bagus. Keren suka pakai karena cocok dibadan, menamba 
kepercayaan diri. Kalau aku biasa beli kaos sama sepatu sih, terus merk 
indie clothing yang saya sukai banyak sih mas ada maternal, Friday killer, 
summerkick, fifty nine hell, barley, idiot merch, deathless, rumble, dan 
loodst. dipakai dibadan juga nyaman biasa tak pakai kuliah kalau sore 
gitu pakai jaket jadi bikin badan hangat dan juga diliat itu bagus, tapi 
kalau dipakai harian aku biasa pake kaos mas, soalnya simple” 
 
 
 
 
 
 
 
 58 
 
2) LAL (nama disamarkan) 
 
LAL ini merupakan Mahasiswi Fisip UMM jurusan Ilmu Komunikasi 
angkatan 2015, kesehariannya seperti mahasiswa pada umumnya kuliah lalu 
pulang, kadang juga nongkrong sma teman-temannya untuk bersendau 
gurau melepas penat dari perkuliahan. Untuk masalah penampilan bisa 
dikatakan dia sangat memperhatikan, dia menganggap bahwa orang yang 
dilihat itu penampilan luarnya dulu kalo penampilan luarnya bagus pasti 
orang-orang menganggap dalamnya juga bagus. Dari segi fashion dia sangat 
hobby mengoleksi produk indie clothing, ada beberapa merk koleksinya 
yaitu kattoen, thenblank, awesam, adorable project, fatto a mano, flashy 
alasannya suka memakai produk-produk indie clothing tersebut adala karena 
kenyamanan, membuat rasa percaya diri dan sebuah support kepada UKM 
lokal. Berikut pemaparannya ketika dia saya wawancara mengenai fashion 
dan alasannya suka memakai produk indie clothing tersebut. 
“Kalau aku sih begini seseorang itu kalau dari luarnya terlihat dari 
berpakainnya pasti ada daya tarik tersendiri untuk orang yang melihat, 
contohnya begini seumpama kita berpakaian yang bagus rapi nanti pasti 
orang-orang yang melihat itu jadi tertarik seperti punya penilaian ke kita 
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oh anak itu rapi pasti anak itu menjaga kebersihan diri punya sopan 
santun yang bagus. Kalau bicara indie clothing aku sudah lumayan pakai 
produk indie clothing sejak SMA suda senang pakai aku, di lemariku 
sudah tidak dapat dihitung produk-produk indie clothing yang saya 
koleksi. Ada kattoen, thenblank, awesam, adorable project, fatto amano, 
flashy. Aku suka pakai produk itu karena enak dipakai nyaman menambah 
kepercayaan diri, oh iya sama mensupport produk lokal” 
 
3) Gresandi Allen 
 
Gresandi allen dia adalah mahasiswa Fisip UMM jurusan Ilmu 
Pemerintahan, sandi  biasa dia dipanggil. Sama seperti mahasiswa pada 
umumnya dia memiliki kegiatan kuliah pulang sesekali nongkrong di cafe 
yang lagi hits atau terkenal dengan teman-temannya. Untuk kesehariannya 
dalam menunjang penampilan dia lebih suka memakai produk indie 
clothing. Dia sudah mengoleksi produk-produk indie clothing ini sejak 
SMA tepatnya akhir SMA ada beberapa merk indie clothing koleksinya 
diantaranya adalah 3second, screamous, nimco, insprd, cotoon on, sama 
roughneck. Untuk barang yang biasa ia beli adalah baju, jaket, topi, kaos, 
sama tas. Dalam satu bulan dia bisa beli 1 produk indie clothing dia 
mengatakan dalam sebulan bisa keluar 500 ribu untuk beli produk apa aja 
yang pas dengan uang di dompetnya. Berikut pemaparan hasil dari 
wawancara peneliti dengan subyek sandi  
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“Saya suka pakai produk indie clothing itu kalau tidak salah akhir SMAan 
lah. Yang biasa tak beli itu biasanya 3second, screamous, nimco, insprd, 
cotoon on, sama roughneck. Untuk barang-barang yang biasa saya beli 
saya sering beli baju hem, tapi terkadang juga jaket, topi, kaos, sama tas 
sih. Dalam satu bulan itu pasti beli satu produk sih aku paling tidak bisa 
abis sampai 500 ribu lah cuman buat beli baju yang penting sekiranya 
cocok sama isi dompetku sih, hehe” 
 
4) Ricky Putra 
 
 Ricky Putra merupakan mahasiswa Fisip UMM jurusan Ilmu 
Pemerintahan angkatan 2015. Mahasiswa berumur 23 tahun ini memiliki 
aktivitas seperti mahasiswa pada umumnya tapi dia memiliki kesibukan 
diluar kampus yang cukup padat, untuk kegiatan diluar kampusnya dia biasa 
nongkrong bersama temannya, kadang pergi ke gigs gigs musik untuk 
menyaksikan penyanyi  maupun band kesukaanya konser, kadang jika 
sedang ada event-event indie clothing dia juga datang untuk membeli 
produk indie clothing atau sekedar mencari kesibukan diluar kampus. Ricky 
dulunya tahu indie clothing dari teman pergaulannya dia mulai suka 
memakai produk indie clothing sudah 3 tahunan terakhir ini dulu katanya 
hanya sekedar memeakai biar kaya teman-temannya kalau sekarang lebi 
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untuk kebutuhan gaya hidup dalam berpenampilan. Barang yang biasa dia 
beli rata-rata baju sama jaket, untuk merk yang dia paling suka ada 
billionare project, cosmonauts, dan screamous. Ada beberapa alasan dia 
menyukai merk-merk tersebut karena barangnya itu limited atau dibuatnya 
secara terbatas, jadi menambah kepedean dalam beraktivitas tidak ada yang 
nyamain, jadi seperti ada kebanggaan tersendiri karena terkesan ekslusif. 
Berikut pemaparan ricky ketika saya wawancarai mengenai alasannya 
memakai produk indie clothing : 
“Awal tau indie clothing dari teman-temanku sih, mulai suka pakai produk 
indie 3 tahunan terakhir ini lah. Kalau dulu awal pakai ya cuman pengen 
seperti teman-teman itu biar tidak ketinggalan gaul lah. Kalau sekarang 
ya emang suka sudah seperti harus pakai produk indie clothing kalau gak 
pakai itu seperti ada yang kurang. Biasanya yang tak pakai kalau produk 
indie hem sama jaket sih tapi kalau keluar-keluar seperti ke cafe atau 
jalan kemana gitu ya cuman kaos. Untuk merk yang biasa tak pakai ini 
billionare projects, screamous, sama cossmonauts. Aku suka pakai ini 
karena limit sih desainya menunjukkan jati diri sih gak ada yang nyamain 
jadi menambah kepercayaan diri” 
 
5) Imaduddun Elsyami 
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Imaduddin Elsyami merupakan Mahasiswa Fisip UMM jurusan Ilmu 
Komunikasi. Mahasiswa angkatan 2015 ini berasal dari luar jawa tepatnya 
Dompu Nusa Tenggara Barat. Dyn biasa dia dipanggil Sama seperti 
mahasiswa umum lainnya keiatannya adalah kuliah, belajar, kadang 
nongkrong sama teman, tapi dia juga aktif pada ukm kampus dia mengikuti 
UKM HMI (Himpunan Mahasiswa Islam). Untuk berpenampilan dia suka 
memakai produk indie clothing sejak SMP kelas 3, pada awalya dia hanya 
sekedar memakai. Produk indie yang biasa dia pakai kaos, sweater dan juga 
jaket, untuk merknya dia biasa pakai sch, 3scond, sama greenlight. 
Alasannnya dia menyukai produk indie clothing yaitu dari segi kualitas, dan 
desainnya yang minimalis tidak norak dan nyaman untuk dipakai sehari-
hari. Untuk pemilihan sebelum membeli produk indie clothing biasanya dia 
memili berdasarkan kualitas dari bahan dan juga desain, untuk desain dia 
lebih suka desain produk indie clothing yang minimalis dan aestetic. 
“Sejak SMP kelas 3 saya sudah suka pakai produk indie clothing, tapi 
hanya untuk sekedar memakai. Casual user. (penggunaan sehari-hari). 
Terkahir ini saya suka pakek sch sama 3second, greenlight sih, terus 
Produk yang biasa tak dipakek biasanya kaos dan sweater, jaket juga. 
Untuk brand yang biasa tak beli ada sch, 3second, sama greenlight saya 
seneng karena kualitas lumayan bagus sih, terus desainnya minimalis dan 
tidak norak, Untuk dari bahan Berkualitas dan nyaman. Untuk Pemilihan 
pembelian produk itu kalo saya berdasarkan kualitas dari bahan dan juga 
desain, kualitas itu didasari dari kenyamanan kalo desain itu didasari oleh 
minimalis dan aestetic” 
 
6) Hardianti Inayah 
Hardianti inayah merupakan seorang Mahasiswi Fisip UMM jurusan 
Hubungan Internasional angkatan tahun 2016. Selain aktif sebagai 
mahasiswa dia juga aktif di UKM kampus yaitu IMM. Untuk menunjang 
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penampilan ia biasa memakai produk indie clothing untuk sehari-hari. Dia 
memakai produk indie clothing semenjak SMA kalo tidak salah tahun 
2013an. Dia tau produk-produk indie clothing ini dari teman-teman 
pergaulannya, dia tertarik dengan produk indie clothing ini karena harganya 
yang murah, desainnya limited atau tidak pasaaran, terus bahannya enak 
nyaman dipakai. Dia bisa membeli produk indie clothing melalui online 
order maupan beli langsung ke tokonya. Untuk merk yang dia koleksi 
diantaranya warrior, flashy, cisel, awesam, erigo, sama sch. Dia biasa beli 
produk indie clothing pada saat ada promo event atau diskon akhir tahun. 
Dia memaparkan bahwa desain-desain yang ada pada produk indie clothing 
ini menambah kepercayaan dirinya dalam berpenampilan ke kampus 
maupun untuk digunakan sehari-hari. 
“Saya pakai produk indie ini dari SMA mas, kalau tidak salah tahun 
2013an. Awalnya tau dari teman-temanku setiap keluar kok bajunya merk 
itu tapi desainnya beda-beda bagus gitu. Aku suka pakai produk indie ini 
soalnya harganya murah mas, hehe, terus desain e limit gak pasaran 
kalau beli di mall-mall gitu kan biasanya pasti ada yang nyamain, dari 
bahannya juga enak nyaman dipakai. Aku biasanya beli produk indie 
lewat online sih mas, kadang juga langsung ke tokonya. Merk yang biasa 
tak pakai ya itu warrior kalau sepatu, terus baju-baju gitu biasanya flashy, 
cisel, awesam, erigo sama sch. Saya belinya biasanya pas ada promo 
event kalau tidak gitu pas diskon akhir tahun soalnya diskonnya besar-
besar mas murah-murah, hehe. Aku suka produk indie soalnya desainnya 
bagus tidak pasaran mebuat tambah percaya diri lah mas, soalnya tidak 
ada yang nyamain dipakai ke kampus atau dipakai harian nyaman juga” 
 
7) Dimas Setia Negara 
Dimas Setia Anggara mahasiswa Fisip UMM jurusan ilmu 
kesejahteraan sosial ini berasal dari lamongan. Sama seperti mahasiswa 
pada umumnya yang memiliki kesibukan kuliah dan belajar. Dia sudah 
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memakai produk-produk indie sedari SD tahun 2008an. Namun untuk 
instenya mulai dari tahun 2013. Awal tau produk indie dari teman-
temannya. Dia memiliki alasan menyukai produk indie clothing karena 
disamping harga yang terjangkau desainnya juga tidak norak, bahannya juga 
mampu bersaing dengan produk luar negeri. Untuk produk yang biasa ia 
beli untuk sekarang lebih ke kaos, sepatu sama sweater. Dia juga memiliki 
teman di lamongan yang berbisnis indie clothing ini kadang dia juga pakai 
produk dari temannya ini untuk membantu marketing teman. Kebanyakan 
dia beli produk indie clothing langsung ke tokonya. Dia memaparkan bahwa 
desain dari produk indie clothing ini sangat mempengaruhi dalam gaya 
berpakainnya seperti melalui desain baju yang ia pakai menunjukkan 
identitasnya. 
“Saya pakai produk indie clothing itu sejak SD tahun 2008an lah. Tapi 
kalau intensnya mulai tahun 2013 dipakai koleksi seperti koleksi 
diery,skater gitu. Awalnya tau produk indie ya dari teman-teman itulah. 
Aku suka pakai produk indie clothing ya karena harganya murah 
desainnya tidak norak, terus bahnnya juga bagus bisa bersainglah dengan 
produk luar. Kalau produk indie yang biasa tak beli sekarang lebih ke 
kaos, sepatu, sama sweater sih. Terkadang juga pakai brandnya temanku 
darkbee, ikut membantu memasarkannya lah biar lebih banyak yang yang 
kenal brandnya biar bisa jadi kebanggaan lamongan, haha. Rata-rata aku 
kalau beli produk indie langsung ke tokonya sih. Desain dari indie 
clothing yang tak pakai ya bisa dibilang berpengaruh lah dalam cara 
berpakainku, ngaruh banget malah, seperti desain dari kaos yang tak 
pakai itu menunjukkan kalau ini lo aku” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 65 
 
8) Akmalus shofi 
   
Akmalus shofi merupakan mahasiswa Fisip UMM jurusan Sosiologi 
angkatan 2015. Akmal sudah memakai produk indie clothing sejak SMA kelas 2 
tepatnya. Dia punya alasan suka memakai produk indie clothing karena untuk 
mensupport produk lokal, harganya terjangkau dikantong pelajar, dan desain 
yang tidak kalah saing dengan produk luar negeri. Dia lebih suka membeli 
produk indie clothing yang bermerk sch untuk produknya dia lebih sering 
membeli kaos. Dari produk indie clothing ini dia memaparkan bahwa desain dari 
produk indie clothing ini menunjukkan gaya hidupnya, dia berpendapat produk 
indie clothing menggambarkan dirinya melalui desain yang biasa ia pakai. Dia 
tau produk indie clothing ini dari teman bergaulnya, dan juga dari band-band 
yang personelnya memakai produk indie clothing. 
“Saya suka pakai produk indie clothing sejak SMA lah SMA kelas 2. Suka 
pakai karena kan termasuk mensupport brand lokal, terus harganya 
murah terjangkau di kantong pelajar, hehe, desainnya juga gak kalah 
saing sama produk luar negeri. Kalau merk yang biasa tak pakai sekarang 
sch rata-rata kaos sih yang saya beli. Kalau aku begini desain dari indie 
clothing ini menggambarkan aku nha lewat desain ini aku menunjukkan 
ini lo saya bisa disebut kalau produk indie clothing itu menggambarkan 
jati diri saya begitulah. Tau produk indie dari teman sih, terus dari band-
band lokal itu kan biasanya pasti pakai produk indie kan. Kalau desainnya 
aku lebih suka desain simple desain oldskol seperti gambar-gambar 
tengkorak, ke arah horror lah” 
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9) Muhammad Faiz Abdurrasyid 
   
Faiz merupakan mahasiswa Fisip UMM jurusan Sosiologi angkatan 
2015, dia berasal dari tulungagung. Dia sudah memakai produk indie 
clothing sejak SMA. Untuk merk yang biasa ia beli dulu NOD Doctrine 
untuk sekarang lebih suka ke starcross. Alasannya menyukai produk indie 
clothing karena harganya terjangkau, mudah didapat, stock selalu ada, dari 
segi bahan juga bagus, artikel desainnya juga banyak pilihan. Dia lebih 
menyukai produk indie clothing yang berdesain simple, seperti typography 
desain dan juga logo dari brand yang simple. Dia tahu produk-produk indie 
clothing ini dari teman pergaulan, tapi kalu sekarang dari sosial media. 
Untuk pemilihan desain dia lebih menyukai yang simple pokok dirasa cocok 
ya dia beli. 
“Aku suka pakai produk indie clothing sejak SMA sih, Nod Doctrine dulu 
kalau sekarang suka starcross. Suka pakai produk indie clothing karena 
harganya murah, gampang untuk belinya, stocknya juga selalu ada, dari 
bahannya juga bagus, terus desainnya banyak pilihannya. Aku lebih suka 
produk indie clothing yang desainnya simple sih seperti typography, logo-
logo dari brand yang simple gitu. Awal tau dari teman-teman, tapi kalau 
sekarang tau dari sosial media. Kalau aku pokok desain e simple terus 
cocok ya tak beli gitu aja” 
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10)  Fany Dermawan 
 Fany merupakan mahasiswa Fisip UMM jurusan kesejahteraan sosial 
asal lombok. Mahasiswa semester 9 ini bisa dikatakan veteran di kampus. Dia 
memiliki minat yang luar biasa pada produk indie clothing bahkan dia juga 
memproduksi brand indie clothing bersama 2 rekannya yaitu ants.co brand indie 
clothing yang lumayan terkenal di lombok. Untuk kegiatannya sehari-hari 
sebagai mahasiswa seperti mahasiswa pada umumnya yang belajar kuliah 
kemudian pulang. Untuk kegiatan diluar kampus ia biasa nongkrong, pergi ke 
event-event musik independen, maupun event indie clothing.  
“Indie cloth menurut saya adalah sebuah gerakan, atau ruang kreatif 
anak muda dalam meluapkan isi atinya karena di dalam sebuah brand-
brand baju mempunyai ciri khasnya masing-masing. Mulai intens make 
brnad lokal itu dari sma kelas dua tahun 2012.an karena dipengaruhi 
teman-teman dan di tempat saya kultur independennya lagi kencang-
kencangnya dan dari situ banyak brand2 indie clothing bermunculan 
semanjak adanya locofest (lombok clothing festival)” 
 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Sejarah indie clothing 
1. Sejarah skena indie 
Indie secara pengertian luas diambil dari kata independen yang dapat 
diartikan bebas atau tidak terikat dengan peraturan yang ada, berbicara 
mengenai skena indie maka tidak akan jauh dari musik, karena skena indie 
lahir dari pergerakan musik.  Skena indie muncul di Amerika sekitar 1920-an. 
Ini merupakan sejarah perkembangan musik dunia awal sekaligus momentum 
besar bagi dunia musik. Di era tersebut terdapat beberapa label-label rekaman 
kecil yang mencoba untuk menandingi label-label besar. Di awal tahun 60-an, 
Elvis Presley sukses menggemparkan dunia musik dan juga mengubah 
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paradigma bermusik di Amerika dengan musik rock ‘n roll miliknya. Dalam 
sejarah musik indie juga di Paris, Perancis mengubah lorong-lorong bawah 
tanah stasiun kereta api yang menjadi panggung-panggung pertunjukan yang 
kemudian lahir istilah Underground. Saat itu seniman ingin mencoba untuk 
mendekatkan diri secara langsung terhadap massa dan juga menentang pola 
seni dari seniman mainstream. 
 Dalam sejarah skena indie terdapat sebuah generasi di pertengahan 
60-an sampai 70-an yang dinamakan Flower Generation yang menjadikan 
semangat DIY (Do it Yourself) atau dapat diartikan lakukan secara mandiri 
sebagai semboyan mereka, yang kemudian semangat DIY diadaptasi dalam 
dunia musik. Semangat untuk membuat gaya sendiri, label sendiri dan musik 
sendiri benar-benar tumbuh pada zaman itu. Dalam sejarah musik indie dapat 
dikatakan Sex Pistols merupakan salah satu band yang pantas disebut 
mewakili masa flower generation. Band punk tersebut melahirkan lirik-lirik 
anti kemapanan dan juga dengan aksesoris nyelenehnya yang kental dengan 
nuansa kritikan sosial. Tidak hanya itu, ada juga Woodstock salah satu 
pagelaran musik di Amerika tahun 1969 yang mengambil tema “Make Peace 
Not War”, tema tersebut merupakan suatu bentuk protes terhadap perang 
Vietnam. Bentuk perlawanan dari flower generation bukan hanya 
menyuguhkan musik alternatif, namun juga penuh akan muatan sosial. 
 Secara historis, musik indie atau yang lebih dikenal indiepop, 
merupakan varian atau subkultur dari punk yang mengalami transformasi 
dalam segi lirik dan musik. Muncul sejak akhir 70-an lewat para musisi post-
punk, kemudian mengalami pembentukannya di pertengahan era 80, hingga 
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mereka pada akhir 80-an dan awal 90-an. Sampai sekarang, indiepop telah 
banyak mengalami revolusi musikal yang beragam.  
 Di era 1980-an, chart tangga lagu indie pun mulai diperkenalkan 
untuk memberi wadah bagi karya karya indie bersaing. Band band indie pun 
mulai bermunculan, seperti The Smiths dan Joy Division di era 80-an atau 
Nirvana dan Radiohead di era 90-an. Musik grunge yang dipopulerkan 
Nirvana juga merupakan akar dari musik indie di awal 90-an. Sementara band 
Radiohead sukses menjadi salah satu band indie terbaik berkat musik musik 
unik dan nyeleneh yang mereka hasilkan. Bahkan pada tahun 2007 mereka 
merilis album Independen In Rainbows dengan memakai sistem pay-what-
you-like dimana para pembeli bebas membayar berapapun untuk membeli 
album mereka. 
 Skena indie di Indonesia lahir dari musisi Indonesia yang 
mengadopsi budaya barat dalam berkarya. Dapat dikatakan tahun 70-an 
musik di Indonesia mulai berkembang. Terdapat beberapa nama seperti 
Guruh Gipsy, Gang Pegangsaan, God Bless, Giant Step, Super Kid dan lain-
lain. Dalam musikalitas mereka merupakan maestro-maestro musik 
Indonesia, mereka juga mempopulerkan semangat kemerdekaan atau 
semangat independen/indie dalam bermusik. Dengan pengalaman mereka 
juga mulai bekerja sama untuk membangun jaringan. Dalam sejarah musik 
indie, tercatat pula nama Majalah Aktuil, yang banyak membantu 
perkembangan musik di era 70-an. 
 Dalam sejarah musik indie di Indonesia, dapat dikatakan Pas band 
memulai tradisi merilis album secara Indie, album pertama mereka “Four 
Through The SAP” terjual lebih dari 5000 copy. Kemudian banyak band 
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metal yang mulai meniru metode ini seperti Puppen, Koil, Burger Kill, dan 
lain-lain. Pure Saturday menjadi pionir band-band dengan aliran lain selain 
metal, di tahun 1995 band ini mEngeluarkan album berjudul “Not A Pup 
E.P”. kemudian band bernama Mocca sukses menembus angka di atas 
100.000 copy untuk penjualan kaset mereka. 
 Dalam sejarah musik indie di Indonesia muncul pula nama-nama 
seperti Puppen, Shaggy Dog, Superman Is Dead, Rocket Rockers, Superglad 
dan lain-lain. Dan beberapa nama band tadi mendapatkan kontrak dari label-
label rekaman besar. Kontrak tersebut menjadi perdebatan di skena musik 
indie. Sebagian menganggap ini adalah pengkhianatan terhadap idealisme 
independent, dan sebagian menganggap ini sebagai peluang memperkenalkan 
musik mereka secara massal. 
 Indie clothing menjadi salah satu faktor berkembangnya musik 
indie di Indonesia. Indie clothing bisa menjadi poin tambahan buat 
infrastuktur itu tadi. Indie clothing pertama di sekitar Jakarta bernama 
Unkl347 yang bertempat di daerah Bandung sekitar tahun 96an. Itulah indie 
clothing pertama yang ada di sekitar Jakarta dan akhirnya banyak menjamur 
di Indonesia. Indie clothing merupakan poin tambahan untuk musik indie, 
karena band-band indie akan merilis sesuatu maka mereka butuh outlet untuk 
menjual produk mereka, entah itu rilisan, merchandise, souvenir dan 
sebagainya maka indie clothing menjadi sebuah retail yang alternatif daripada 
tempat-tempat yang sudah ada seperti Aquarius Mahakam atau tempat-tempat 
lain. 
 Fenomena seperti itu sudah ada di seluruh Indonesia. Dan tidak 
lupa, semangat independen dari gerakan musik indie juga menyebar ke 
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barbagai bidang, salah satunya adalah gerakan film independen, fashion 
independen, seni visual independen dan lain sebgainya. Jadi etos gerakan 
musik indie yang dilakukan oleh para musisi dan band-band dalam skena 
indie semua ini sudah berimbas ke bidang-bidang lain sehingga skena indie 
sangat populer dimasa sekarang ini. 
2. Sejarah perkembangan indie clothing 
Perkembangan indie clothing sebenarnya lahir dari skena musik indie, 
indie clothing tidak dapat dilepaskan dari skena musik indie yang 
berkembang pada tahun 1990an. Band-band indie mempromosikan lagu dan 
cd fisiknya dengan cara independen tidak terikat dengan major label. Dari 
sinilah tercipta indie clothing yang sebenarnya memiliki peranan dalam 
promosi band-band indie, dengan cara kolaborasi dengan band-band indie 
untuk menjual merch-merch band ataupun album fisik milik band indie. 
Awalnya, jalur distribusi band indie ini hanya dilakukan di lokasi pertunjukan 
ketika mereka konser. Namun, karena meningkatnya permintaan barang, 
mereka juga membuka label sendiri atau outlet penjualan tempat barang-
barang khas band mereka dijual. Ada juga yang bekerja dengan merek indie 
clothing. Hingga perkembangan bisnis distro di Indonesia tumbuh sangat 
pesat. 
Produk-produk indie clothing ini dipasarkan secara independen atau 
tanpa ada hubungan dengan pasar retail. Mereka menjual produk secara limit 
dengan membuka toko sendiri atau secara umum toko yang menjual barang-
barang indie clothing ini adalah distribution outlet (distro). Seperti di Jawa, 
kota-kota besar seperti Bandung, Jakarta, Malang, Yogyakarta, Solo, dan 
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banyak kota lainnya telah menciptakan merek indie clothing yang merupakan 
pusat distribusi bisnis distro dengan berbagai merek independen. Jumlah 
distro di Indonesia sekarang diperkirakan mencapai ribuan, dan setengahnya 
ada di kota Bandung karena sejarah bisnis distribusi di Bandung dimulai. 
(majalahpublika,2014).  
Bandung yang pertama menjadi kiblat dari indie clothing, ada ratusan merk 
indie clothing tersebar disana. Menurut KICK (Kreative Independent Clothing 
Kommunity). KICK merupakan organisasi perkumpulan pengusaha-pengusaha 
distro yang ada di kota Bandung. KICK merupakan komunitas brand indie 
clothing di Indonesia dan memiliki markas yang berlokasikan di Kota Bandung. 
Secara rutin, setiap tahunnya KICK menyelenggarakan KICKFEST dan ICE 
sebagai ajang silaturahmi antar pelaku atau pemilik brand dan juga konsumen yang 
didominasi anak muda. Dengan kekuatan merek lokal yang dikenal publik, tekad 
yang kuat dan perencanaan yang cermat membuat KICKFEST dan ICE menjadi 
sebuah acara yang selalu ditunggu di mana kedua acara ini adalah acara pakaian 
indie terbesar di Asia Tenggara (bandungbisnis, 2017). 
 
Gambar 4.1 Event Kickfest di Kota Bandung tahun 2018 
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Tabel 4.1 Daftar Distro Di Kota Bandung 
No. Nama brand No. Nama brand 
1 204 flatland 26 hooligans 
2 Acidwerks kidswear 27 invictus 
3 airplane 28 Kuyagaya 
4 Arena xprnc 29 natural 
5 badger 30 maternal 
6 barbel 31 Nl-s 
7 Bengkel oi 32 oglea 
8 balckjack 33 Oink 
9 blankwear 34 order 
10 bloods 35 Ouval rsch 
11 cosmic 36 pacesetter 
12 dloops 37 Parental advisory baby 
13 dobujack 38 post 
14 easybeats 39 racerkids 
15 evil 40 rava 
16 evycalix 41 reclays 
17 feeble 42 rockmen 
18 flashy 43 rotten 
19 Flo inv. 44 screamous 
20 Food development 45 smith 
21 frozen 46 t.h.t.c 
22 Gee*eight 47 Unkl 347 
23 God.inc 48 Vocuz evolute 
24 gravel 49 wadezig 
25 highlight 50 wknd 
  Sumber : data diolah tahun 2019 
 
3. Sejarah perkembangan indie clothing di Kota Malang 
 Indie clothing mulai berkembang di kota Malang pada awal tahun 2000-
an. Pada waktu itu ada beberapa merek indie clothing yang terkenal yaitu, 
Nitros, Insprd, Smash Shop, red cross dan rock bandit. Mulai dari brand 
pakaian nitro, yang kini telah berganti nama menjadi Heroine exp. Merek 
indie clothing yang didirikan pada awal tahun 2000-an ini, pada awalnya 
terletak di pusat Kota Batu. Nitro sebagai semacam pusat subkultur anak 
muda di Batu saat itu. Mereka menjual berbagai pakaian keren dan hal-hal 
yang tidak akan kalian temukan di tempat lain. Pada awalnya, nitro menjual 
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merek skate / surf seperti hook-up, toy machine, Volcoms, Independent, 
Think, Bitch, dan lainnya sedang trend. Nitro menawarkan pakaian dan 
aksesoris untuk merek-merek ini. Meski dipastikan tidak original atau asli, 
kualitasnya tentu saja cukup baik. Pada masa itu, merek-merek yang tersebut 
masih merupakan sesuatu yang langka atau eksklusif. 
 Selain pakaian, Nitro juga menawarkan kaset rilisan independen, VCD, 
majalah musik, patch, pin, dan berbagai aksesoris independen lainnya. Yang 
sangat diminati dalam distro nitro adalah Majalah Ripple and Trolley, yang 
dikatakan telah menjadi semacam legenda subkultur Indonesia. Nitro 
mensponsori banyak acara musik bawah tanah (underground) yang sering 
berlangsung di GOR Ganesha Batu dan secara tidak langsung 
mempromosikan pengembangan band-band bawah tanah di Kota Malang. 
Sampai akhir hayatnya antara 2005 dan 2006, Nitro terus mendukung banyak 
kegiatan subkultur anak muda, tidak hanya di Batu tetapi juga di Malang. 
Bahkan, Nitro dapat dianggap sebagai salah satu distro terbesar di wilayah 
Malang. Nitro kemudian berganti nama menjadi merek Heroine. Merek ini 
juga sangat berkomitmen untuk mendukung subkultur independen, meskipun 
dalam bentuk yang sedikit berbeda dari Nitro. 
 Berawal dari Nitro atau yang sekarang dikenal berubah nama menjadi 
Heroine exp brand-brand indie clothing menjadi semakin banyak 
bermunculan di wilayah Kota Malang. 
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 Gambar 4.2 Event Musik Independent di Backline cafe Kota Malang 
Rata-rata brand-brand indie clothing ini hadir untuk mendukung skena 
independen atau youth culture pada kalangan anak muda. Hal ini terjadi 
karena pada masa 2000an skena musik independen di malang raya sedang 
menjamur-jamurnya hal ini menyebabkan banyak anak muda kreatif yang 
mencoba peruntungan dengan membuat sebuah brand indie clothing baik itu 
secara kolektif maupun individu, untuk mendukung jalannya skena musik 
independen di wilayah malang. 
 Lama-kelamaan produk-produk indie clothing ini juga digandrungi oleh 
banyak pemuda malang, mereka menyukai produk indie clothing tersebut 
karena biasanya brand indie clothing ini mendukung acara independen 
dengan memberi produknya kepada band-band yang bermain tentunya 
personel band-band independen ini tentu memakainya ketika manggung. Dari 
sinilah banyak anak muda yang tertarik dengan brand indie clothing tersebut 
karena mereka melihat idola atau personel band kesayangannya memakai 
produk indie clothing dari salah satu brand. 
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4.2.2  Karakteristik pada brand indie clothing 
Indie clothing merupakan sebuah brand atau merk baju yang memiliki 
konsep pada kultur independen, indie clothing memproduksi dan memasarkan 
brand mereka secara independen tanpa campur tangan major label. Tentunya hal 
ini memunculkan kreativitas tersendiri dari para desainer-desainer indie clothing. 
mereka bebas menentukan desain apa yang mereka mau tanpa ada kekangan dari 
minat pasar umum. Hal tersebut membuat produk indie clothing menjadi unik dan 
berbeda dengan brand-brand pasaran pada umumnya. Dengan kekreativitasan para 
desainernya brand indie clothing mampu meraih pasarnya secara tersendiri 
tentunya mangsa pasarnya adalah para pemuda yang suka dengan keunikan dan 
ekslusifnya brand indie clothing. 
Dari kreativitas-kreativitas ini muncullah karakteristik dari berbagai brand 
indie clothing. Mereka menunjukkan karakternya melalui desain yang 
dimunculkan pada produknya agar memiliki identitasnya atau agar mudah 
dikenali oleh penggemarnya. Semisal brand insprd mereka memiliki karakter 
freestyle dan racingnya dengan mereka menunjukkan desain gambar atau tulisan-
tulisan pada desain bajunya maka para penyuka produk indie clothing ini tau dari 
gambar atau tulisan tersebut bahwa itu adalah brand insprd. Brand indie clothing 
tentunya tidak main-main dalam konsep karena suatu brand mampu bertahan pasti 
dengan karakter yang mereka tunjukan. Dengan menunjukkan karakternya tentu 
hal tersebut mampu tetp menarik mangsa pasarnya karena para mangsa pasar ini 
juga ingin menunjukan jati diri mereka melalui desain dari produk indie clothing 
yang mereka pakai. 
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Setiap brand indie clothing pastilah memiliki karakter tersendiri, semisal 
brand heroine mereka memiliki karakter yang berfokus untuk racing wear dimana 
desain-desainnya memperlihatkan tentang kehidupan seorang pembalap, geng 
motor dan segala hal yang berkaitan dengan motor. Ada juga maternal dimana 
mereka memiliki karakter dark art, dimana desainnya memiliki kesan horror, 
metal dan kegelapan. karakter yang digunakan dalam desain-desain milik indie 
clothing ini tentunya menciptakan sebuah symbol dalam berbusana setiap orang, 
atau dapat juga dikatakan desain ini dapat menampilkan jati diri dari pemakai 
produk tersebut. 
Untuk membahas karakterisitik pada indie clothing peneliti mengambil 
beberapa contoh brand indie clothing dengan karakteristiknya yang biasa dipakai 
mahasiswa di Kota Malang. Yang pertama adalah brand indie clothing dengan 
karakter simple brand yang terkenal dengan karakter ini yaitu sch. Sch sendiri 
merupakan brand dari Kota Bandung mereka mampu mengambil hati para 
pemuda, para penikmat indie clothing hampir diseluruh kota besar Indonesia pasti 
tau dengan brand ini. Sch sendiri juga sudah memperluas jaringannya dengan 
membuka cabang distro dikota-kota besar tak terkecuali Kota Malang yang 
terletak wilayah jl. Soekarno hatta, dengan beribu-ribu mahasiswa yang menjadi 
mangsa pasar. Sch sendiri memiliki karakter yang simple desain-desainnya hanya 
logo simple dengan typografi yang ada dikaos, topi, dan jaket yang mereka 
produksi.  
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  Gambar 4.3 Desain karakter brand sch 
 Kemudian ada brand dengan karakter dark art, metal, horor atau seram 
yaitu maternal dan abigail. Brand ini memiliki karakter dark art dimana desain 
dari brand ini adalah hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan kematian, band 
metal, hardcore, punk dan lain sebagainya. Maternal dan abigail cukup konsisten 
dengan karakter yang mereka miliki bahkan mampu bersaing dengan brand-brand 
lain yang karena konsistensinya dengan karakter metalnya. Karakter dari brand ini 
juga cukup mempengarui beberapa mahasiswa dalam pemilihan desain untuk 
memili indie clothing. Para mahasiswa yang menyukai skena underground 
kemungkinan akan tahu dengan kedua brand ini. 
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 Gambar 4.4 Desain karakter brand maternal dan abigail 
 Karakter selanjutnya adalah karakter youth culture (budaya pemuda) 
karakter ini dimiliki beberapa brand indie clothing diantaranya adalah starcross, 
erigo, croos, roughneck karakter ini memiliki desain yang menunjukkan tentang 
kehidupan anak muda atau gaya hidup anak muda pada masa sekarang. Karakter 
ini menunjukkan dunia anak muda dengan desain yang mereka buat misalnya 
adalah olahraga skatboard dimana olahraga tersebut sedang booming pada 
kalangan anak muda masa sekarang. Kemudian kalimat-kalimat dan gambar yang 
menunjukkan movement para pemuda masa kini.  
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Gambar 4.5 Desain karakter brand erigo dan starcross 
 Karakter casual karakter ini dimiliki oleh brand screamous, argh inspr, 
nimco vision. Karakter ini menunjukan kesederhanaan dari pemakai hanya dengan 
desain yang simple dan motif yang sederhana membuat pemakai brand tersebut 
menjadi terlihat simple dan rapi. Desainnya kebanyakan adalah hem polos, flannel 
bermotif simple, kaos bermotif simple seperti gambar yang simple dan tidak 
terlalu mencolok, celana panjang berbahan katun, jaket polos dan lain sebagainya. 
Type karakter ini lebih banyak disukai para mahasiswa yang ingin tampil 
sederhana dan tidak neko-neko.  
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Gambar 4.6 Desain karakter brand screamous dan nimco 
 Karakter girly karakter ini dimiliki oleh brand flashy dan loony. karakter 
ini menunjukkan jati diri seorang wanita dengan desain-desainnya yang kalem dan 
memperlihatkan sifat dari wanita. Karakter ini banyak dinikmati mahasiswi 
karena memang dapat dikatakan brand yang memiliki fokus pada desain yang 
disukai wanita. Karakter ini meresenpretasikan sifat wanita yang lemah lembut, 
lucu dan anggun. 
 
Gambar 4.7 Desain karakter flashy 
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 Karakter masing-masing indie clothing ini tentunya membuat mahasiswa 
tertarik pada beberapa karakter dalam pemakainnya. dari beberapa subyek yang 
peneliti dapat di ketahui bahwa para subyek penelitian ini kebanyakan suka 
dengan karakter indie clothing yang berkarakter typografi. Ada juga beberapa dari 
mereka yang menyukai indie clothing berkarakterkan youth culture dan dark art. 
Namun dari beberapa subyek yang ada mereka kebanyakan lebih tertarik pada 
indie clothing yang berkarakter typografi dan youth culture.  
 Seperti pemaparan subyek akmal, dyn, dan fany mereka tertarik dengan 
brand yang memiliki karakter simple typografi. Mereka merasa karakter tersebut 
mampu memberi ciri khas dan terlihat lebih bagus untuk digunakan sehari-hari. 
Berikut pemaparan dari tiga subyek tersebut. 
Pemaparan dari subyek akmal  
“Kalau desainnya aku lebih suka desain simple desain oldskol 
seperti gambar-gambar tengkorak, ke arah horror lah” 
  
 Kemudian pemaparan dari subyek dyn yang juga menyukai karakter indie 
clothing dengan desain yang simple 
“Untuk brand yang biasa tak beli ada sch, 3second, sama 
greenlight saya seneng karena kualitas lumayan bagus sih, terus 
desainnya yang simple minimalis dan tidak norak” 
 
 Kemudian pemaparan dari subyek fany juga memiliki ketertarikan yang 
sama 
“Sampai saat ini sih, kalau masuk store takut salah pilih karena 
banyak pilian. Tapi yang saya pilih selalu kemauan dari hati. 
Desain yang saya sukailebih ke yang simple sih kaya typhografi, 
pop art, sama war” 
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 Subyek faiz juga sama ia lebih memilih desain indie clothing yang simple 
“Aku lebih suka produk indie clothing yang desainnya simple sih 
seperti typography, logo-logo dari brand yang simple gitu” 
 
 Tidak dapat dipungkiri sifat dari mahasiswa yang dewasa dan ingin terlihat 
rapi tentu mempengaruhi dari pemilihan karakter indie clothing ini. Dimana dari 
pemaparan beberapa subyek ini dapat diketahui bahwa rata-rata mereka lebih 
memilih produk indie clothing yang memiliki karakter simple entah itu desain 
berupa tipografi (tulisan) maupun logo-logo simple dari brand yang ada dan motif 
dari produk indie clothing. Para subyek penelitian ini mungkin merasa lebih 
nyaman dan percaya diri apabila menampilkan dirinya melalui penggunaan 
produk indie clothing yang memiliki karakter simple.  
4.2.3 Fenomena indie clothing terhadap gaya hidup mahasiswa Kota 
Malang 
 Indie clothing adalah fenomena di dunia mode pada kalangan anak muda, 
terutama pelajar. Keberadaan produk pakaian indie merupakan variasi lain di 
tengah maraknya pakaian dengan label mode luar seperti yang kita kenal di mal 
perbelanjaan Kota Malang. Karena indie clothing sendiri memiliki sifat 
independen dalam artian sebuah perusahaan pakaian yang memproduksi pakaian 
di bawah merek sendiri tanpa bergantung dari merek-merek besar. 
 Munculnya fenomena indie clothing sendiri muncul adalah dari bisnis 
sebuah kelompok yang memiliki kreativitas dalam mendesain dan memproduksi 
produk pakaian dengan karakteristik anti-mainstream atau lainnya. Produk indie 
clothing sendiri diketahui berkembang dari tahun 1990an tepatnya, pada tahun 
1996 di kota Bandung, yang dipelopori oleh merek Unkl347, dan hal ini dilakukan 
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langsung melalui clothing store dan distro sebagai distributor atau cara pemasaran 
untuk produk indie clothing. Dari kota Bandung ini, fenomena indie clothing 
kemudian menyebar ke kota-kota besar lainnya di Indonesia, salah satunya adalah 
Kota Malang di tahun 2000-an 
 Berbicara tentang fenomena indie clothing tidak dapat dipisahkan dari 
merek UNKL347. UNKL347 adalah perusahaan pakaian yang dianggap sebagai 
pelopor indie clothing di Indonesia. UNKL347 didirikan oleh Dendy Darma dan 
tiga temannya di sebuah kamar kos di wilayah Dago Bandung, Jawa Barat. Sejak 
awal, UNKL347 mengandalkan desain sebagai kekuatan penjualan utama, karena 
latar belakang pemiliknya sendiri memiliki keahlian di bidang seni visual. 
Unkl347 mampu mencapai eksistensinya di kancah mode fashion, terutama di 
indie clothing, setelah beberapa periode aktif dalam skena independen, terutama 
dalam skena skateboard. UNKL347 mensponsori sejumlah pemain skateboard 
dari kota Bandung yang sangat populer pada periode 2000-2007.  
 
Gambar 4.8 Event skateboard yang di dukung brand unkl347 di Kota Bandung 
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 Keseriusan UNKL347 dalam dunia indie clothing juga terbukti dalam 
gerakan yang mereka buat untuk menciptakan ruang publik untuk skateboarding 
dengan menciptakan properti yang berguna bagi masyarakat perkotaan dan tempat 
yang cocok untuk bermain skateboarding..  
 
Gambar 4.9 Produk brand unkl347 untuk dukungan skateboard 
 Dalam hal pemasaran, dapat dikatakan bahwa UNKL347 membuat produknya 
sangat terbatas sehingga orang bersedia melakukan upaya untuk mendapatkan produk 
dari merek itu atau yang biasa kita sebut label edisi terbatas (limit). Mengenai distribusi 
barang yang diproduksi oleh UNKL347, karena mereka menganggap desain sebagai 
yang paling penting dan masalah distribusi adalah yang terakhir. Mereka tidak terlalu 
mementingkan cara pendistribusian, Ini jelas terlihat dari outlet resmi merek UNKL347 
Hanya ada satu yaitu di JL. Trunojoyo, Bandung. 
 Sejauh ini, UNKL347 telah menjadi perusahaan pakaian yang sangat besar 
yang cukup stabil dan memiliki inovasi yang selalu diharapkan oleh pecinta indie 
clothing di Indonesia dan digunakan oleh produsen indie clothing lainnya sebagai 
referensi. Merek unkl347 ini menjadi merek indie clothing yang mempelopori lahirnya 
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merek-merek indie clothing lain yang meroket di seluruh Indonesia, termasuk Kota 
Malang. 
 Malang sebagai kota dengan berbagai universitas favorit tentu menjadi tujuan 
bagi kaum muda yang ingin belajar di tingkat universitas. Untuk alasan ini, kota 
Malang tentu saja dapat digambarkan sebagai kota di mana kaum muda urban yang 
memilih Malang sebagai tujuan untuk pendidikan tinggi. Maraknya para pemuda yang 
bepergian ke Kota Malang sehingga tidak diragukan lagi menjadikan Kota Malang 
sebagai tujuan utama perusahaan indie clothing untuk menyebar luaskan produknya 
dengan memilih para mahasiswa ini untuk dijadikan mangsa pasar mereka. 
 Malang adalah kota yang cukup besar, jika dilihat dari antusiasme para 
pemudanya terhadap produk indie clothing. Rupanya, produk indie clothing telah 
berkontribusi terhadap perekonomian masyarakat Malang. Produk indie clothing 
menawarkan nuansa lain yang baru bagi masyarakat, baik dari segi produk dan konsep, 
dan dapat berkembang dan bersaing dengan mal besar di Kota Malang. Ini juga 
menunjukkan bahwa konsumsi publik, terutama mahasiswa dari yang dulunya suka 
merek pakaian di mal, telah bergeser ke produk indie clothing. Dalam penjelasan di 
atas, peneliti ingin menguji bagaimana mahasiswa menafsirkan produk indie clothing 
untuk mendukung mode fashion sehari-hari dan bagaimana mahasiswa mencapai 
eksistensi mereka melalui penggunaan produk indie clothing. 
 Peneliti memilih subjek utama dalam studi ini yaitu mahasiswa karena 
mahasiswa lebih cenderung memiliki sifat konsumsi yang sangat tinggi, sehingga rata-
rata mereka tidak hanya memenuhi kebutuhan tetapi juga memiliki selera mereka 
sendiri untuk menampilkan citra atau eksistensi jati diri mereka sendiri. 
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 Fenomena indie clothing di Malang sendiri sudah muncul dari tahun 
2000an dimana pada tahun ini ada beberapa indie clothing yang terkenal di kota 
malang diantaranya adalah nitros, insprd, smash shop, red cross dan rock bandit. 
Perkembangan brand-brand indie clothing ini juga tidak terlepas dari skena 
independen, dimana pada skena independen ini berkaitan dengan anak muda. Dari 
sinilah brand indie clothing berkembang dan bertahan dengan cara mensupport 
skena independen.  
 Seperti yang dikatakan oleh subyek akmal dia memaparkan bahwa tau dari 
brand brand indie clothing ini dari skena independen khususnya skena band lokal.  
“tau produk indie clothing dari teman sih, terus dari band-band 
lokal itu kan biasanya pakai produk indie kan aku kan suka band 
aliran pop punk dulu, itu lo band closehead dulu di salah satu 
video clip nya kalau tidak salah pakai produk dari brand oink” 
 
 Kemudian dari subyek ricky putra ia juga memaparkan bahwa dia tau 
produk indie ini dari gigs-gigs musik dan juga event indie clothing yang biasa 
diadakan di Kota Malang event indie clothing adalah event tahunan yang biasa 
diadakan di Kota Malang event ini menunjukkan skena independen khususnya 
gigs musik yang diisi oleh band-band independen, dan juga basar baju yang diisi 
brand-brand indie clothing dari seluruh daerah di Indonesia  
 “saya tau produk indie dari event indie clothing, kickfest. Itu kan 
event tahunannya produk-produk indie, awalnya diajak teman-
teman nonton event itu la kok jadi ketagihan sampai sekarang” 
 
 Dari hasil data tersebut dapat diketahui bahwa fenomena indie clothing ini 
meluas dari skena independen mulai dari produk indie yang disisipkan ke band-
band independen yang memiliki tujuan untuk memperkenalkan produknya melalui 
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band tersebut agar penggemar dari band tersebut tertarik dengan produk indie 
clothing karena melihat idolanya memakai produk dari indie clothing ini, 
kemudian dengan mensupport event indie clothing dimana brand-brand dari 
seluruh daerah Indonesia membuat acara yang diisi oleh brnad-brand ini untuk 
mengenalkan produknya dengan cara membuat event musik independen yang 
disisipi basar produk indie clothing agar mereka dapat memperluas pasarnya. 
 Mahasiswa yang tertarik dengan produk indie clothing ini kemudian 
menunjukkan eksistensinya dengan membeli produk-produk indie clothing ini 
yang dirasa sesuai dengan jati dirinya dan menjadikan produk indie clothing 
tersebut sebagai cara menampilkan gaya hidupnya baik secara tertulis maupun 
tidak tertulis. Bagi mereka desain maupun konsep dari produk indie clothing ini 
mampu menyampaikan pesan kepada masyarakat atau orang lain yang melihatnya 
bahwa ini lo dia dengan passionnya (kesukaan atau minatnya).   
 Seperti pemaparan dari subyek Dyn dia memilih menunjukkan 
eksistensinya dengan memilih produk indie clothing yang memiliki karakter 
desain simple minimalis. 
“Untuk brand yang biasa tak beli ada sch, 3second, sama 
greenlight saya seneng karena kualitas lumayan bagus sih, terus 
desainnya minimalis dan tidak norak, Untuk dari bahan 
Berkualitas dan nyaman. Untuk Pemilihan pembelian produk itu 
kalo saya berdasarkan kualitas dari bahan dan juga desain, 
kualitas itu didasari dari kenyamanan kalo desain itu didasari oleh 
minimalis dan aestetic” 
 
 Pemaparan dari subyek dari hardianti juga menunjukkan bahwa ia memilih 
menggunakan produk indie clothing sebagai wujud eksistensinya  
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“aku suka pakai produk indie karena desainnya bagus tidak 
pasaran membuat tambah percaya diri lah mas, soalnya tidak ada 
yang nyamain. Dipakai ke kampus atau harian juga nyaman” 
 
4.2.4 Pemakaian indie clothing di kalangan mahasiswa Kota Malang 
 Fenomena indie clothing sangat terkait erat dengan subkultur anak muda. 
Kaum muda yang menginginkan terobosan baru dalam berpakaian. Kaum muda 
yang bosan dengan merek pasar yang suda mainstream atau pasaran tentu lebih 
suka memakai produk indie clothing. Kaum muda yang identik dengan kebebasan, 
kreatif dan terlihat unik atau ingin berbeda dari yang lain. Tidak terkecuali bagi 
mahasiswa yang berada di Kota Malang. Walaupun tidak semuanya, tetapi pasti 
ada beberapa mahasiswa yang ingin menampilkan diri dengan cara yang unik dan 
berbeda. Dengan keunikannya dan tidak terikat dengan pasar umum, hal ini 
menjadikan merek indie clothing salah satu cara alternatif bagi mahasiswa untuk 
mendukung gaya berpenampilan mereka. 
 Kota Malang dengan ribuan mahasiswanya menjadikan merek indie 
clothing ini berkembang pesat. Banyak merek indie clothing telah muncul di Kota 
Malang sejak tahun 2000-an. Beberapa merek ini berasal dari luar kota Malang, 
mereka membuka jalur pendistribusian berupa distro atau cabang di Malang 
karena budaya anak muda di Kota Malang dianggap mampu mengangkat merek 
indie clothing. 
 Fenomena indie clothing di Kota Malang sebenarnya telah terjadi sejak 
tahun 2000-an, tetapi mulai dikenal atau ngetrend di kalangan mahasiswa Kota 
Malang pada tahun  2010an. Dapat dikatakan bahwa itu dimulai pada tahun 2010, 
di mana indie clothing mulai menyebar melalui budaya independen yang tidak 
 90 
 
banyak diketahui oleh mahasiswa umum. Mungkin bisa dikatakan bahwa hanya 
beberapa mahasiswa yang tahu tentang produk indie clothing. Dari 2010 ada 
peristiwa indie clothing terbesar di wilayah Kota Malang. Ada dua acara yang 
selalu menarik perhatian pecinta indie clothing di Kota Malang pada massa itu 
sampai sekarang, yaitu si event Kickfest dan ICC (indie clothing carnival). 
Karena kedua event besar ini, indie clothing menjadi populer di kalangan anak 
muda, termasuk mahasiswa di Kota Malang. 
     
Gambar 4.10 Event kickfest dan icc di Kota Malang tahun 2019 
 Indie clothing juga populer melalui event independen seperti event-event 
musik band lokal yang ada di malang. Banyak dari brand indie clothing ikut 
mendukung skena independen dengan cara mensponsori suatu band lokal malang 
ataupun ikut mensupport dana dari sebuah event musik yang ada. Dari sinilah 
brand indie clothing juga dikenal oleh para pemuda di Kota Malang tak terkecuali 
Mahasiswa, karena banyak juga mahasiswa yang suka pergi untuk menonton 
event-event musik independen. Mereka melihat personil dari band lokal 
kesukaannya memakai sala satu produk indie clothing al ini dapat mempengaruhi 
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para penikmatnya untuk ikut memakai produk dari brand tersebut karena mereka 
melihat personil band idolanya juga memakai. 
 
Gambar 4.11 Event musik independen yang di dukung brand indie clothing di 
Backline cafe tahun 2019. 
 
 Pemakaian indie clothing di kalangan mahasiswa ini terbilang dapat 
dikatakan naik turun untuk masa sekarang. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan 
peneliti mendapat data bahwa beberapa tahun belakang ini banyak mahasiswa yang 
memilih menggunakan produk indie clothing dalam menunjang penampilan. Hampir 
disetiap sudut gedung kuliah, peneliti melihat banyak mahasiswa yang memakai 
produk indie clothing. Beberapa dari mereka memilih produk indie clothing dengan 
alasan kenyamanan dan menambah kepercayaan diri. Mereka mengenal brand-brand 
indie clothing ini dari kultur independen dan juga teman bergaul. 
 Mahasiswa pemakai indie clothing jika di analisa dengan tipe-tipe 
mahasiswa rata-rata mereka adalah mahasiswa kunang-kunang atau mahasiswa 
yang dalam aktifitasnya adalah kuliah nangkring kuliah nangkring. Beberapa dari 
mereka adalah mahasiswa yang suka pergi ke gigs musik independen, event 
independen, nongkrong di cafe, dan mahasiswa yang suka OOTD (outfit of the 
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day). Para mahasiswa ini dapat dikatakan mahasiswa yang memiliki ketertarikan 
dengan dunia kreatif. Mereka menyukai kultur independen dimana dalam kultur 
independen merupakan kultur kreatif para anak muda yang di dalamnya 
menampilkan jiwa kreatif anak muda melalui musik, olahraga, visual, komunitas, 
dan ukm lokal. 
 Disini peneliti menanyai beberapa subyek untuk aktivitas sehari-hari 
mereka. Rata-rata mahasiswa penikmat brand indie clothing ini suka nongkrong, 
pergi ke event-event musik, dan event independen. Seperti subyek fany untuk 
aktivitasnya dia suka pergi nongkrong seperti menikmati seduhan kopi di cafe, 
pergi ke event indie, dan event musik. 
“untuk kegiatan saya, saya suka baca buku, dengerin musik, suka 
juga pergi ke gigs-gigs independen, nongkrong-nongkrong di cafe, 
searcing dunia perclothingan.Acara independen clothing yang 
pernah saya datangi kickfest, indiecloth, locofest,pasar31” 
 
 Subyek dyn juga memiliki aktivitas yang sama untuk aktivitasnya dia suka 
pergi ke cafe untuk bercengkerama dengan teman-temannya dan kadang liburan 
ke luar kota untuk naik gunung dan ngecamp, berikut pemaparan subyek dyn. 
“untuk kegiatan saya sehari-hari kalau diluar kampus ya paling 
nongkrong sama teman-teman gitu, sama kadang-kadang keluar 
kota buat naik gunung ngecamp lah” 
 Subyek Akmal juga demikian dia memiliki aktivitas nongkrong-
nongkrong di kafe, tapi dia juga menyukai dunia seni jadi selain nongkrong dikafe 
dia biasa pergi ke event musik dan juga biasa berkesenian seperti bermain gitar 
dan bernyanyi untuk mengisi waktu luangnya, berikut pemaparan subyek akmal. 
“Kalau kegiatan sehari-hari ya kaya gini bob kuliah, ngopi, 
ngerjain skripsi, nonton acara musik, berkesenian main gitar 
bernyanyi lah. Itu aku biasa nonton acara musik di eventnya 
bacline kadang acara indie cloth sama pas kickfest” 
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 Subyek Ricky juga memiliki aktivitas yang hampir sama dimana kegiatan 
yang biasa ia lakukan adalah ngeband, nongkrong, dan berolahraga, berikut 
pemaparan subye ricky 
“Kegiatanku akhir-akhir ini olahraga sih, oh iya kadang ngeband, 
ngopi-ngopi gitu sih, aku biasa ngopi ganti-ganti sih tergantung 
kadang di equal, kadang warkop biasa yang penting nyaman” 
 
 Untuk pemakaian indie clothing sendiri ada beberapa pemaparan dari subyek. 
Dari beberapa subyek yang tela peniliti wawancarai mereka memaparkan bahwa ia 
biasa memakai produk indie clothing untuk segala aktivitas sehari-hari, ada yang 
memakainya untuk kebutuhan foto untuk mengisi feed dalam sosial media, ada juga 
yang memakai untuk kegiatan pergi jalan-jalan, nongkrong dicafe ataupun menonton 
event independen, dan juga sebagai identitas bentuk support terhadap industri lokal. 
Mereka memaparkan produk indie clothing cocok untuk pemakaian guna kativitas 
tersebut. Mereka merasa lebih percaya diri dan merasa nyaman apabila menggunkan 
produk indie clothing dalam aktivitas-aktivitas tersebut. 
 Seperti pemaparan subyek LAL, Armiola dan Faiz mereka memaparkan 
bawa bahwa ia biasa memakai produk indie clothing guna mengisi feed sosial 
medianya khususnya sosial media instagram. Selain itu menurut mereka juga guna 
sebuah bentuk support terhadap industri lokal. Berikut pemaparan subyek LAL 
“Aku biasa pakai brand indie itu kalau pas keluar gitu sih kadang 
hunting-hunting foto. Hunting foto buat mengisi feeds instagram 
biasanya, hehe. Soalnya kan bagus unik kalau dibuat mengisi feeds 
instagram lebih aestetic, haha. Ini kan termasuk support produk 
lokal aku menunjukkan kalau brand indie itu juga bagus buat ootd 
tidak cuman brand-brand luar saja brand lokal juga bagus” 
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Berikut pemaparan subyek Armiola 
“Aku memakai indie clothing itu ya biasa tak pakai sehari-hari sih 
mas, tapi lebih sering tak pakai untuk jalan nongkrong lah, hunting 
foto lah. Soalnya temanku ratarata bjunya juga brand indie 
clothing biar tidak ketinggalan sama yang lain, hehe” 
 
Berikut pemaparan subyek Faiz 
“Brand indie ya biasa tak pakai sehari-hari sih, soalnya nyaman 
pokok aku cocok nyaman tak pakai aktivitas ya tak pakai mau itu 
keluar sama temen-temen begini, kuliah, jalan-jalan asal aku 
nyaman ya pakai produk indie, kan ini ya bisa disebut bentuk 
supportku ke produk lokal, lokal pride, hehe” 
 
 Kemudian subyek dyn memaparkan bahwa ia memakai produk indie 
clothing untuk pemakaian sehari-hari berdasarkan situasi dan kondisi. Berikut 
pemaparannya  
“Aku biasa makai brand indie iku kalo ke kampus, kadang jalan-
jalan juga sesuai dengan sikon lah situasi kondisi, kalau dikost.an 
ya kadang make kaos, kalau keluar gitu jaket sama kalau kuliah 
biasanya hem gitu. Iya bisa disebut brand indie ini tak gunain 
sehari-hari lah tapi sesuai dengan sikon” 
 Ada juga subyek yang biasa memakai produk indie clothing untuk pergi ke 
event-event independen semisal event musik independen dan clothing. Fany dan 
akmal memaparkan bahawa mereka biasa memakai produk indie clothing untuk 
ke event independen berikut pemaparan subyek Fany 
“Biasa dipake pas pergi ke event-event indie sih, kek gigs musik 
independen, terus event indie cloth, itu sih. Ngerasa pd aja soalnya 
kan kalo pergi ke event yang begitu rata-rata yang datang juga 
pake brand indie kan jadi gak salah kostum gitu kalo datang ke 
event” 
 Berikut pemaparan subyek Akmal 
“Aku memakai brand indie itu ya tak pakai hari-hari biasa, tapi 
emang lebih sering kalau ninton-nonton event sih seperti indie 
cloth, jakcloth, kickfest seperti itu, eeh iya tak pakai kalau kulia 
juga. Ya merasa nyaman aja seperti menambah kepercayaan diri 
begitu kalai pakai brand indie” 
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 Dari pemaparan para subyek ini dapat diketahui bahwa rata-rata peminat 
produk indie clothing adalah mahasiswa yang suka nongkrong-nongkrong dikafe, 
ada juga diantara mereka adalah mahasiswa kreatif yang suka bermain musik, dan 
juga mahasiswa yang suka jalan-jalan seperti mendaki gunung dan melakukan 
camping. Para mahasiswa ini rata-rata memakai produk indie clothing sudah 
tahunan dan sudah menjadi gaya hidup dalam berpenampilan sehari-hari untuk 
menunjang aktivitasnya sehari-hari.bisa dikatakan pemakaian produk indie 
clothing pada kalangan mahasiswa ini sudah mendarah daging untuk menunjang 
kebutuhan cara berpenampilannya. Mereka memakainya untuk kegiatan sehari-
hari baik untuk kegiatan dirumah maupun luar ruma mereka memakai produk 
indie clothing. 
4.2.5 Pandangan Mahasiswa terhadap indie clothing  
 Indie clothing adalah subkultur anak muda, dalam hal ini para mahasiswa 
mengenal budaya konsumen di bidang fashion. Mahasiswa tidak hanya membeli 
produk di mall, tetapi juga membeli produk indie clothing yang dijual di distro 
penjualan Kota Malang hanya untuk memenuhi kebutuhan pakaian dan 
menunjukkan eksistensi jati diri mereka melalui desain atau motif merek indie 
clothing yang mereka kenakan. 
 Hal ini sering terjadi di kota-kota besar di mana kemajuan dalam bidang 
pendidikan, teknologi dan lain sebagainya telah dibuat dengan berbagai kualitas 
bagus dan favorit, karena keberadaan indie clothing, yang berkembang pesat, 
dapat mengubah pola pikir mahasiswa yang lebih suka membeli produk indie 
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clothing dan ingin menggunakan ini sebagai rasa cinta produk lokal dan 
memenuhi kebutuhan gaya hidup mereka dalam penampilan. 
 Mahasiswa Kota Malang memiliki makna berbeda dalam memahami indie 
clothing, beberapa memandang indie clothing sebagai gaya hidup yang tidak 
dapat dipisahkan dengan cara berpakaian mereka, yang lain melihatnya sebagai 
sistem pendukung (support sistem), yang lain menganggapnya sebagai luapan 
kreativitas di kalangan anak muda yang dituankan dalam ranah fashion. produk 
yang dikonsumsi oleh mahasiswa ini dianggap sebagai alat komunikasi yang 
dapat menunjukkan eksistensi jati diri mahasiswa, dengan cara memakai produk 
indie clothing mereka menunjukkan keberadaan identitasnya melalui desain dan 
motif yang terdapat dalam produk indie clothing.  
 Dari beberapa subyek penelitian mereka memaknai indie clothing secara 
berbeda ada yang memaknai indie clothing sebagai hasil kreativitas anak muda 
yang tertuang pada desain baju seperti pemaparan subyek fany ia memiliki 
pendapat bahwa indie clothing adalah luapan kreativitas anak muda melalui dunia 
fashion. 
“Indie cloth menurut saya adalah sebuah gerakan, atau ruang 
kreatif anak muda dalam meluapkan isi hatinya karena di dalam 
sebuah brand-brand baju mempunyai ciri khasnya masing-masing” 
 
 Namun rata-rata mereka menjadikan indie clothign ini sebagai cara untuk 
menambah kepercayaan diri dalam berpenampilan. Indie clothing menjadi sebuah 
gaya hidup dalam kehidupan mahasiswa mereka menganggap bahwa ada rasa 
yang kurang lengkap jika tidak memakai produk indie clothing. 
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Gambar 4.12 Mahasiswa pemakai produk indie clothing di kampus UMM 
 Bagi mahasiswa pemakai produk indie clothing mereka menganggap 
bahwa indie clothing dapat menampilkan wujud eksistensinya, menambah 
kepercayaan diri, dan kenyamanan dalam berpakaian. Mereka juga menunjukkan 
rasa kepedulian terhadap support sistem terhadap industri lokal dengan cara 
membeli produk-produk independen tersebut. Dari pemaparan tersebut para 
mahasiswa pemakai produk indie clothing menunjukkan wujud eksistensinya. 
Indie clothing menjadi sebuah gaya hidup yang tidak dapat dipungkiri pada 
kalangan mahasiswa pemakai produk indie clothing.  
 Kemudian subyek LAL juga memaparkan bahwa dia sangat mengoleksi 
produk indie clothing selain produk indie clothing untuk menambah kepercayaan 
dirinya dalam berpenampilan dia memaparkan mengoleksi produk indie clothing 
sebagai support terhadap produk lokal  
”Di lemariku sudah tidak dapat dihitung produk-produk indie 
clothing yang saya koleksi. Ada kattoen, thenblank, awesam, 
adorable project, fatto amano, flashy. Aku suka pakai produk itu 
karena enak dipakai nyaman menambah kepercayaan diri, oh iya 
sama mensupport produk lokal” 
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 Indie clothing sudah menjadi bagian yang sangat penting bagi mahasiswa. 
Mereka merasa ada sesuatu hal yang dirasa kurang apabila mereka tidak memakai 
produk indie clothing dalam berpenampilan sehari-hari. Berikut pemaparan 
subyek penelitian dalam wawancara mengenai indie clothing sebagai gaya hidup 
pertama ada dari subyek armiola ramadhanti ia memaparkan bahwa produk indie 
clothing menunjang penampilan berpakaiannya  
“keren suka pakai karena terlihat cocok dibadan, menambah 
kepercayaan diri dipakai di badan juga nyaman biasa aku pakai 
kuliah kalau kuliah sore gitu pasti pakai jaketnya soalnya dingin 
kan mas, kalau pakai jaket jadi hangat dan dilihat juga bagus, tapi 
kalau dipakai harian biasa pakai kaos aku mas soalnya simple” 
  
 Hasil temuan ada juga yang menunjukkan mahasiswa yang memiliki sifat 
konsumtif dalam memenuhi gaya hidupnya. Subyek gresandi allen yang mampu 
mengeluarkan ratusan ribu rupiah dalam satu bulannya untuk memenuhi 
kebutuhan gaya hidupnya dalam menunjuang penampilan untuk membeli produk 
indie clothing tersebut.  
“ Dalam satu bulan itu pasti beli satu produk sih aku paling tidak 
bisa habis sampai 500 ribu lah cuman buat beli baju yang penting 
sekiranya cocok sama isi dompetku sih, hehe” 
 
 Ricky putra salah satu subyek penelitian juga memaparkan bahwa ia 
merasa seperti ada yang kurang bila tidak memakai produk indie clothing 
“kalau dulu awalnya pakai ya pengen seperti teman-teman itu biar 
tidak keliatan gaul lah, haha. Kalau sekarang emang suka sudah 
harus pakai produk indie clothing kalau tidak pakai itu seperti ada 
yang kurang. Aku suka pakai ini karena limit, desainnya 
menunjukkan jati diri sih gak ada yang nyamain jadi ya membuat 
tambah percaya diri” 
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 Subyek Faiz juga memiliki pendapat tersendiri mengenai indie clothing ia 
berpendapat bahwa indie cloting adalah brand lokal yang dapat bersaing dengan 
brand-brand lain dan dapat menambah kepercayaan diri, berikut pemaparannya 
“Menurutku indie clothing yaitu brand yang bisa bersaing dengan 
brand-brand yang lain, ya walaupun belum populer. Bisa dibilang 
brand lokal yang seharusnya bisa bersaing dengan brand lain 
secara kualitas. Selain itu bisa menambah kepercayaan diri lah, 
aku suka pakai brand indie ya karena itu biar brand lokal bisa 
bersaing dengan brand-brand yang lain” 
 
 Dari hasil temuan peneliti ini menunjukkan bahwa para mahasiswa ini 
memaknai produk indie clothing sebagai gaya hidup dalam menunjang 
penampilannya. Banyak dari mereka akan merasa lebih percaya diri ketika 
memakai produk indie clothing, dengan memakai produk indie clothing mereka 
menunjukkan eksistensinya dalam berbusana agar terlihat menarik, unik dan 
berbeda dari yang lain. Dapat dikatakan bahwa indie clothing sudah menjadi 
kebutuhan mereka dalam memenuhi kebutuhan gaya hidupnya. Para mahasiswa 
ini merasa ada yang kurang apabila mereka tidak memakai produk indie clothing 
dalam menunjang penampilan. Sebagian dari mereka bahkan ada yang rela 
menyisihkan uang ratusan ribu dalam satu bulan untuk membeli produk indie 
clothing sebagai wujud eksistensinya. 
         
Gambar 4.13 Mahasiswa pemakai produk indie clothing di kampus UMM 
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4.2.6 Macam gaya hidup mahasiswa pemakai indie clothing 
a. Gaya hidup tentang kebebasan 
 Bentuk gaya hidup kebebasan merupakan bentuk gaya hidup yang 
menonjolkan jiwa bebas dalam berpakaian, melakukan segala aktivitas, 
dan memiliki kecenderungan dengan suatu hal yang tidak terpaku pada 
sebuah peraturan baku. Semisal contoh dari bentuk gaya hidup ini adalah 
gaya hidup dengan ideologi punk. Penganut gaya hidup ini lebih menyukai 
sebuah pergerakan perlawanan mereka tidak suka diatur dan terkesan 
memiliki gaya hidup yang seenaknya karena mereka memahami hidup 
sebagai suatu gerakan perlawanan. Bentuk gaya hidup ini lebih banyak 
disukai oleh para mahasiswa yang menyukai indie clothing berkarakter 
underground. Dalam penelitian ini ada 2 subyek yang memiliki gaya hidup 
bebas yakni subyek armiola dan dyn. Berikut pemaparan subyek mengenai 
gaya hidupnya. Pemaparan subyek armiola  
“untuk pemilihan produk indie clothing aku lebih suka bertemakan 
horor underground gitu mas, semisal maternal soalnya desainnya itu 
terkesan memberi kebebasan garang gitu. Iya untuk sehari-hari 
emang aku kurang suka untuk diatur sih mas, pokok aku suka ya aku 
lakuin apa yang aku mau gitu gak peduli sama omongan orang” 
Pemaparan subyek faiz 
“brand indie ya biasa tak pakai sehari-hari, soalnya nyaman. 
Pokok aku cocok nyaman tak pakai aktivitas ya tak pakai mau itu 
keluar sama temen-temen, kuliah, jalan-jalan asal aku nyaman ya 
pakai produk indie” 
 
 Berdasarkan pemaparan subyek tersebut subyek memiliki gaya 
hidup yang bebas dimana subyek memaparkan bahwa ia tidak peduli 
dengan lingkungan sekitarnya dan memilih menggunakan indie clothing 
untuk kegiatan sehari-hari. 
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b. Gaya hidup kreatif 
Gaya hidup ini menonjolkan sebuah cara hidup  dimana kita 
menunjukkan segi kreativitas kita. Baik kreativitas secara berfikir 
berpakaian, maupun cara menunjukkan eksistensi jati diri kita. Para 
penganut gaya hidup ini rata-rata memiliki jiwa imajinatif yang tinggi 
dimana mereka sangat suka seni, menciptakan suatu barang ataupun 
sesuatu hal yang unik dan berbeda dengan yang lain. Rata-rata mahasiswa 
yang memiliki gaya hidup ini adalah mahasiswa imajinatif yang suka 
berkesenian, mereka lebih menyukai desain dari indie clothing yang unik 
atau merch dari band-band kesukaan. Berikut pemaparan dari subyek ricky 
“untuk produk indie saya lebih suka pakai dari merchandise-
merchandise band sih, soalnya aku kan kadang juga ngeband jadi 
kalau latihan atau ada manggung aku pakai merch band. Soalnya 
mendukung band kesayangan ini. Untuk keseharian aku biasa 
makai insprd, awesam sih yang penting nyaman aja. Aktivitas 
sehari-hari paling ya ini latihan ngeband, olaraga, sama kadang 
ngopi” 
 
Pemaparan subyek akmal: 
“menurutku desain dari indie clothing menggambarkan jati diriku 
, bisa disebut lewat desain produk yang saya pakai ini lo saya. 
Saya biasa pakai yang desainnya simple desain oldskol seperti 
gambar-gambar tengkorak ke arah horor. Untuk kegiatan sehari-
hari saya biasa ini sih berkesenian main gitar, nyanyi sama biasa 
nonton event musik” 
 
Pemaparan subyek fany 
“Indie cloth menurut saya adalah sebuah gerakan, atau ruang 
kreatif anak muda dalam meluapkan isi atinya karena di dalam 
sebuah brand-brand baju mempunyai ciri khasnya masing-
masing” 
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Bisa disebut fany ini merupakan anak muda yang sangat kreatif 
karena ia juga menjalankan bisnis indie clothing brand miliknya bernama 
ants.co 
“Suka baca buku, dengerin musik, suka juga pergi ke gigs2 
independen, nongkrong2, searcing dunia perclothingan. Acara 
independen clothing yang pernah didatangi kickfest, indieloth, 
locofest,pasar31. Harapan saya terhadap brand sekarang marak 
lokal pride harapannya tetap dikembangkan dan juga jangan 
mengambil desain brand lain. Dan kalo misal mau go 
internasional kualitas tolong ditingkatkan, atm lah amati tiru 
modifikasi jangan asal nyeplak”  
 
 Dapat dilihat dari pemaparan ketiga subyek ini bahwa mereka 
memiliki gaya hidup kreatif dimana mereka suka bermain musik, pergi ke 
event-event musik dan melakukan berbagai macam kegiatan berkesenian, 
bahakan salah satu diantaranya juga memiliki brand indie clothing sendiri 
dimana dalam menciptakan desain pada indie clothing tentunya 
membutuhkan kreativitas yang lebih. Mereka juga sering memakai produk 
indie clothing untuk kegiatan sehari-hari seperti pergi ke event musik 
maupun kegiatan lainnya. 
c. Gaya hidup millenial 
 Bentuk gaya hidup ini biasa terjadi pada masa sekarang khususnya 
tahun 2015 ke atas. Dimana gaya hidup ini biasa dianut oleh para pemuda 
baik itu dari kalangan pelajar sampai pekerja. Gaya hidup ini menonjolkan 
pada gaya hidup untuk menikmati hidup secara milenial seperti contoh 
pergi ketempat hiburan, jalan-jalan ke luar kota maupun keluar negeri, 
mengikuti trend yang sedang berlaku dan lain sebagainya. 
Pemaparan subyek gresandi allen 
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“untuk brand indie yang biasa tak beli itu 3second, screamous, 
nimco, insprd cotoon on, sama roughneck. Biasanya sih beli hem, 
kaos tapi kadang juga jaket sama topi, tas juga. Aku biasa pakai 
produk indie ya itu untuk kegiatan sehari-hari seperti ke kampus, 
nongkrong sama temen-temen, kalau jalan-jalan juga yang penting 
nyaman” 
Pemaparan subyek dyn 
“untuk produk indie clothing aku suka pakai dari produknya sch, 
soalnya desainya simple enak untuk dipakai sehari-hari nyaman 
bikin pd. Lebih suka desain dengan ke aestethican yang bebas sih. 
Untuk kegiatan saya sehari-hari kalau diluar kampus ya paling 
nongkrong sama teman-teman gitu, sama kadang-kadang keluar 
kota buat jalan-jalan melepas penat” 
Dari pemaparan kedua subyek ini dapat dikatakan mereka memiliki 
gaya hidup millenial dimana subyek memakai produk indie clothing sebgai 
cara mereka menunjukkan eksistensi dirinya dengan cara memakainya 
untuk jalan-jalan maupun nongkrong ditempat yang sedang trend. 
d. Gaya hidup anak muda yang gaul atau hype 
 Bentuk gaya hidup ini adalah bentuk gaya hidup dari anak muda 
yang fashionable mengikuti trend fashion yang sedang ada, budaya dari 
kalangan anak muda yang sedang trend dan tidak pernah ketinggalan dari 
update dunia maya yang sedang trending. Gaya hidup ini biasa dipakai 
oleh pelajar era sekarang dimana para pelajar yang tidak pernah lepas dari 
gadget dan informasi dari sosial media. Mereka selalu ingin update tentang 
apa yang sedang trending di dunia pada saat ini. 
Pemaparan subyek LAL 
“Aku biasa pakai brand indie itu kalau pas keluar gitu sih kadang 
hunting-hunting foto buat mengisi feeds instagram biasanya, hehe. 
Soalnya kan bagus unik kalau dibuat mengisi feeds instagram lebih 
aesthetic, haha” 
Pemaparan subyek hardianti inayah 
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“aku suka produk indie ini soalnya harganya murah mas, hehe. 
Terus desainnya limit gak pasaran kalau beli di mall-mall gitu kan 
biasanya pasti ada yang nyamain, dari bahannya juga enak 
nyaman dipakai” 
Pemaparan subyek dimas  
“aku suka produk indie clothing ya karena harganya murah 
desainnya tidak norak, dari baan juga bagus. Untuk desainnya kan 
limit jadi kan berbeda dari kalau beli di mall-mall kan desainnya 
pasaran jadi lebih ngerasa pd aja kalau pakai produk indie, 
desainnya itu menunjukkan kalau ini lo aku” 
 
Dari pemaparan ketiga subyek ini dapat disimpulkan bahwa mereka 
memiliki gaya hidup anak muda yang gaul. Dimana mereka memilih 
menggunakan indie clothing untuk mengisi foto sosial media mereka dan 
juga memiliki alasan bahwa produk indie clothing adalah simbol anak 
muda dimana dari desain indie clothing yang berbeda dengan desain 
produk-produk yang ada di mall. 
4.2.7 Indie clothing sebagai simbol gaya hidup mahasiswa  
Simbol adalah segala sesuatu yang dapat dirasakan atau dialami seorang 
individu. Simbol dapat berupa ucapan atau gambar, baik tertulis maupun tidak 
tertulis, tetapi jenis yang berbeda dapat digunakan sebagai simbol lain sebagai 
bentuk ucapan. Karena warna, nada, objek, tindakan dapat terlibat, berbagai 
kegiatan dan situasi sosial yang kompleks dapat diartikan sebagai simbol. Makna 
yang ada antara simbol dan referensi adalah makna referensial yang mengarah ke 
suatu budaya. Makna referensial ini dimulai dengan masuknya permukaan makna 
yang disandingkan dengan simbol-simbol yang digunakan oleh komunitas. 
 Orang-orang mempelajari simbol dan makna dalam interaksi sosial. 
Makna dan simbol memberikan tindakan sosial dan interaksi sosial dengan 
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karakteristik khusus. Orang sering menggunakan simbol untuk 
mengkomunikasikan sesuatu tentang diri mereka sendiri, misalnya untuk 
mengkomunikasikan gaya hidup tertentu (Ritzer, George 2007: 292). Simbol 
sangat penting dalam memahami seorang individu sehingga orang dapat bertindak 
dengan cara manusia yang unik untuk menampilkan dirinya. Selain penggunaan 
simbol secara umum ini, simbol-simbol pada umumnya dapat menjadi bahasa dan 
pada khususnya memiliki fungsi (Ritzer, George 2012: 630) sehubungan dengan 
penelitian ini. Simbol dapat diartikan sebagai berikut : 
a. Sebuah Simbol memungkinkan seseorang untuk berurusan dengan dunia 
material dan sosial dengan memberi nama atau mengkategorikan objek yang 
mereka temui.  
b. Simbol dapat digunakan oleh seseorang untuk memahami lingkungan.  
c. Simbol dapat meningkatkan kemampuan berpikir, meskipun sejumlah 
simbol hanya memungkinkan kemampuan berpikir terbatas.  
d. Simbol dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
berbagai masalah.  
e. Penggunaan simbol memungkinkan para individu untuk melampaui waktu 
dan ruang dan bahkan kepribadian mereka sendiri.  
f. Simbol memungkinkan kita untuk membayangkan sesuatu yang realistis.  
Bentuk-bentuk simbolik yang termasuk dalam desain indie clothing dapat 
disebut ekspresi yang didefinisikan, dan bentuk-bentuk ini dalam keseluruhan 
makna (bentuk simbolik) yang merupakan bagian dari dan dalam arti bahwa 
mereka didefinisikan. Dalam hal ini, penggunaan produk indie clothing adalah 
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fokus utama penelitian, di mana simbol-simbol tertentu digunakan untuk 
membentuk kegunaan itu sendiri. Dalam hal penelitian, interaksi dan simbol 
digunakan oleh mahasiswa sebagai bentuk komunikasi dengan orang lain. Di 
mana mahasiswa biasanya menggunakan simbol sebagai karakteristik mereka 
sendiri dalam suatu kelompok atau lingkungan mereka, sehingga mereka dikenal 
dan memiliki sesuatu yang berbeda dari yang lain. 
 Indie clothing sendiri berkonsep pada budaya independen dengan 
mengekspresikan dirinya melalui gaya hidup pakaian modern dan 
menggabungkan karya kaum muda. Yang menarik dari indie clothing adalah 
motif desainnya, dan produknya juga hanya menghasilkan jenis produk yang 
terbatas (limit), sehingga menjadi sebuah kebanggaan bagi orang-orang yang 
memakainya. Produk indie clothing juga mencakup pengembangan dengan 
revolusi budaya khususnya pada bidang mode fashion. Karena indie clothing 
adalah subkultur di kalangan kaum muda, kaum muda menjadi aktor utama dalam 
perkembangan indie clothing. Dalam penelitian ini kalangan muda sebagai aktor 
dalam perkembangan tersebut mereka mengkonsumsi prdouk indie clothing 
sebagai simbol atau cara untuk menampilkan jati dirinya ke dalam lingkungan 
sekitar.  
Ada beberapa karakteristik karakteristik dalam penggunaan produk indie 
clothing yang menjadi simbol dalam pemaknaan yaitu :  
1. Bentuk, terdapat tiga bentuk dalam produk indie clothing yaitu : aksesoris 
yang meliputi tas, topi, gelang, dan dompet. Yang kedua berupa atasan yang 
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meliputi kaos, kemeja, dan jaket. Dan bentuk yang terakhir dari produk indie 
clothing adalah bawahan meliputi celana laki-laki, celana wanita, dan rok. 
2. Kualitas, kualitas produk indie clothing selalu memperhatikan dari segi 
kualitas bahan dan kualitas jahitan. Hal tersebut diperhatikan pada produk 
indie clothing demi kepuasan konsumen. 
3. Desain, desain pada produk indie clothing sesuai dengan selera penggunanya, 
terdapat beberapa desain yang diproduksi seperti : desain kotak-kotak (plaid) 
pada kemeja flanel, celana tartan, dan desain tiporafi, oldskul, dan lain 
sebagainya yang biasanya terdapat pada kaos dan jaket. Karakteristik tersebut 
yang membentuk simbol diri seorang yang menggunakan produk indie 
clothing dalam pemenuhan kebutuhan berpakaian sehari-hari. 
 Dari hasil wawancara dengan subyek mereka menunjukkan makna gaya 
hidupnya menggunakan indie clothing sebagai simbolnya. Mereka menandakan 
makna dari jati dirinya dengan memakai indie clothing, dengan begitu mereka 
menjadikan indie clothing sebagai simbol dalam berkomunikasi dengan 
lingkungannya. Mereka menjadikan indie clothing sebagai simbol melalui 
karakter-karakter yang dibangun oleh brand indie clothing.  
Seperti pemaparan subyek akmal  
“Kalau merk yang biasa tak pakai sekarang sch rata-rata kaos sih 
yang saya beli. Kalau aku begini desain dari indie clothing ini 
menggambarkan aku nha lewat desain ini aku menunjukkan ini lo 
saya bisa disebut kalau produk indie clothing itu menggambarkan 
jati diri saya begitulah. Kalau desainnya aku lebih suka desain 
simple desain oldskol seperti gambar-gambar tengkorak, ke arah 
horror lah” 
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 Dia memaparkan bahwa dia suka dengan desain dari brand indie clothing 
sch karena menunjukkan karakter yang simple, oldskul dan horror. Disini dia 
ingin menyampaikan bahwa dari karakter brand yang dia pakai ini merupakan 
simbol dari jati dirinya yang menyukai hal simple, oldskul dan berbau horror. 
 Subyek dimas setia negara ia juga memaparkan bahwa desain dari produk 
indie clothing menunjukkan jati dririnya  
“desain dari indie clothing yang tak pakai ya bisa dibilang 
berpengaruh lah dicaraku berpakaian, ngaruh banget malah, 
seperti desainnya dari kaos yang saya pakai itu menunjukkan 
kalau ini lo aku” 
 
 Ada juga yang secara tidak langsung menjadikan indie clothing sebagai 
gaya hidupnya seperti yang dikatakan subyek faiz dia menyukai produk indie 
clothing yang bertemakan simple dan logo dari brand yang tidak neko-neko.  
“aku lebih suka produk indie clothing yang desainnya simple sih 
seperti desain tipografi, logo-logo brand yang simple gitu. Kalau 
aku pokok desainnya simple terus cocok di aku ya sudah tak beli 
gitu aja” 
 
 Secara tidak langsung dari wawancara ini dia menunjukkan gaya hidupnya 
dari desain simple yang ia pakai dia lebih menyukai produk-produk dengan desain 
simple untuk menunjukkan eksistensinya.  
4.3 Analisis Teori 
 Dalam teorinya, Schutz memaparkan tidak hanya tindakan subyektif oleh 
aktor terjadi, tetapi ada proses yang dilalui aktor, dengan mempertimbangkan 
norma-norma etika sosial, ekonomi, budaya, dan agama berdasarkan 
kemampuannya sendiri, sebelum membuat keputusan tentang tindakan tersebut 
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terjadi. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa subjek 
penelitian memiliki alasan sendiri untuk menggunakan produk indie clothing. 
Alasan-alasan ini didasarkan pada faktor-faktor, yaitu, faktor internal berdasarkan 
kemampuan subjek untuk memahami karakter merek indie clothing, dan 
kemudian pada keberadaan faktor eksternal yaitu berdasarkan pengalaman, 
pengalaman baik dari individu maupun dari teman bergaul subjek yang bertujuan 
menafsirkan produk. 
 Ketika individu melihat karakter suatu indie clothing, ia akan memeriksa 
apakah model produk indie clothing memenuhi harapannya dan apakah model 
yang dirilis oleh merek indie clothing dapat memenuhi kebutuhan mode dalam 
gaya berpakaian mereka sehingga individu tersebut dapat mengikuti tren mode 
yang sedang beredar. Pengalaman yang diperoleh dari teman-teman dari 
tempatnya bergaul biasanya tentang berbagi informasi sebuah merek indie 
clothing, yang merupakan tren di kalangan siswa sendiri. Dari sana, aktor 
(mahasiswa) akan memutuskan untuk menggunakan produk indie clothing sebagai 
pakaian guna mendukung mode fashionnya sehari-hari. Produk indie clothing 
selalu identik dengan edisi terbatas di mana produk indie dibuat dalam jumlah 
terbatas. Untuk memastikan bahwa setiap model yang dirilis memiliki jumlah 
terbatas, penggemar indie clothing harus selalu mengikuti perkembangan setiap 
produk dari merek indie clothing tersebut.  
 Menurut teori Alfred Schutdz yang membahas tentang adanya because of 
motive sebelum terjadi in order to motive, maksudnya adalah because motive 
merupakan motif sebab yang mendasari suatu tindakan dari individuketika 
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individu memutuskan untuk menggunakan produk indie clothing. Sedangkan 
maksud dari in order to motive adalah motif tujuan yang menjadi harapan individu 
ketika ia telah melakukan tindakan tersebut. Dapat diketahui bahwa penggunaan 
produk indie clothing yang sifatnya limited edition merupakan suatu because 
motive dari individu, yang diharapkan ketika individu itu memakai produk indie 
adalah style fashion mereka tidak menjadi pasaran. Inilah yang kita sebut dengan 
in order motive dimana ketika individu memakai produk indie yang limited, 
individu akan mempunyai gaya yang berbeda diantara yang lain. Penggunaan 
produk indie clothing menjadi fokus penelitian mempergunakan simbol simbol 
tertentu dalam membentuk suatu ciri khas selera fashion anak muda.  
 Terkait pada penelitian ini, interaksi dan simbol digunakan oleh 
mahasiswa sebagai bentuk komunikasi dengan orang lain. Di mana mahasiswa 
biasanya menggunakan simbol sebagai identitas atau karakteristik pribadi mereka 
yang terikat pada diri mereka sendiri dalam kelompok atau lingkungan mereka 
sehingga mereka dikenal dan memiliki sesuatu yang berbeda dari yang lain. Salah 
satunya adalah penggunaan produk indie clothing, produk indie clothing menjadi 
karakter eksklusif dan terbatas yang disukai oleh kaum muda terutama 
mahasiswa, karena setelah menggunakan produk indie clothing mereka memiliki 
kepuasan tersendiri. Untuk menampilkan gaya hidup seseorang yang modis dan 
unik terkadang juga harus dilakukan melalui penggunaan produk indie clothing 
untuk mendukung mode berpakainya. Ini adalah upaya untuk menunjukkan jati 
diri keberadaannya di lingkungan di mana ia sering berinteraksi. 
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 Terkait dengan fenomena indie clothing yang terjadi di kalangan 
mahasiswa di kota Malang. Fenomenologi menggunakan kata makna yang dalam 
kaitannya dengan sifat atau sifat sesuatu. Indie clothing mempunyai peranan 
penting sebagai produk interpretasi simbolik dalam kaitannya dengan hubungan 
unik antara aktor dan lingkungannya, artinya adalah indie clothing menjelaskan 
konsep dari pemakainya. 
 Ada tiga corak makna dalam teori fenomenologi Schutz, yang pertama 
adalah makna inferensial, yang berarti makna dari kata atau simbol adalah objek, 
pemikiran, ide atau konsep yang merujuk simbol. Dan yang kedua adalah makna 
yang disengaja, yaitu makna yang dimaksudkan oleh pengguna simbol. Dan 
makna ketiga feferent adalah segala sesuatu, objek, fakta, kualitas, pengalaman, 
nama, peristiwa, densignatum, objek dll. Simbol dapat berupa kata atau gambar 
yang harus ditafsirkan. Ketika sebuah simbol terungkap, sebuah makna akan 
muncul. 
Bentuk perwujudan gaya hidup para mahasiswa melalui penggunaan 
produk indie clothing dimaksudkan untuk menciptakan citra anak muda yang 
modis yang dipengaruhi oleh budaya independen sebuah budaya yang memiliki 
arti kebebasan dalam mengekspresikan segala sesuatu. Produk Indie dirancang 
untuk mewakili gaya busana mahasiswa sehingga mahasiswa dapat eksis di 
lingkungan mereka. Sebagian besar mahasiswa berasumsi bahwa baranag yang 
dipakai individu adalah keharusan di mana salah satunya adalah sesuatu yang 
disukai oleh diri mereka sendiri, oleh karena itu keberadaan diri mereka sendiri 
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dapat dipertimbangkan dalam lingkungannya untuk mendapat tempat bergaul 
sesama mahasiswa yang memiliki minat sama. 
 Bentuk gaya hidup ini ditunjukkan melalui penggunaan produk indie 
clothing yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan fashion sehari-hari sehingga 
citra modis melekat pada individu. Bisa juga sebagai salah satu bentuk simbolis, 
sedangkan penggunaan produk indie adalah bentuk eksistensi diri yang 
dipraktikkan oleh mahasiswa. Keberadaan mereka saat menggunakan produk 
indie clothing dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka, sehingga keberadaan 
mereka saat menggunakan produk indie dapat menyebabkan lingkungan 
sekitarnya terpengaruh untuk mengkonsumsi hal yang sama guna 
mempertahankan citra yang sama. 
 
 
